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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang terjadi dalam ketrampilan proses fisika siswa pada konsep 

kalor dan pengukuran antara siswa yang menggunakan pembelajaran dengan mini labs dan pembelajaran demonstrasi 

serta mengetahui manakah diantara pembelajaran dengan mini labs dan pembelajaran demonstrasi yang lebih tinggi 

dalam meningkatkan ketrampilan proses. Penelitian ini tergolong dalam quasi eksperimen, yang melibatkan variabel 

perlakuan  berupa ketrampilan proses (processing skill) pada pembelajaran Mini Labs dan pembelajaran demonstrasi 

untuk materi pokok pengukuran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Nanggung 

tahun pelajaran 2022/2023 yang terdiri dari 5 kelas. Penelitian ini melibatkan 2 kelas eksperimen yang dipilih dengan 

teknik proportional random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan pre test, penilaian ketrampilan proses 

pada materi kalor, penilaian ketrampilan proses pada materi pengukuran dan post test. Sedangkan teknik analisis data 

uji hipotesis menggunakan uji MANOVA dengan SPSS. Berdasarkan analisis data didapatkan hasil penelitian yaitu: (1) 

Ada perbedaan yang signifikan dalam ketrampilan proses fisika siswa pada materi kalor dan pengukuran antara siswa 

yang menggunakan pembelajaran mini labs dan pembelajaran demonstrasi, dilihat dari nilai rata-rata kelompok 

pembelajaran mini labs adalah 73,76 dan kelompok pembelajaran demonstrasi adalah 66,88 dan fhitung berdasarkan 

prosedur Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root adalah lebih besar dari ftabel 

(fhitung  =12.259 > 4,043); (2) Pembelajaran dengan mini labs lebih tinggi dibandingkan pembelajaran demonstrasi 

dalam meningkatkan ketrampilan proses dilihat dari nilai peningkatan kelompok pembelajaran mini labs yang tergolong 

kategori sedang sedangkan dan kelompok pembelajaran demonstrasi tergolong kategori rendah. Penilaian terhadap 

ketrampilan proses siswa pada kegiatan pembelajaran pengukuran mendapatkan hasil bahwa siswa dari kelompok mini 

labs memperoleh lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran demonstrasi. 

 

Kata Kunci : ketrampilan proses (processing skill) , mini labs, demonstrasi.  

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the differences that occur in the process of students' physics skills on the concept of heat 

and measurement between students who use learning with mini labs and demonstration learning and to find out which 

learning with mini labs and demonstration learning is higher in improving process skills. This research is classified as a 

quasi-experimental study, which involves the treatment variable in the form of processing skills in Mini Labs learning 

and disclosure learning for measuring subject matter. The population in this study were all class X students of SMA 

Negeri 1 Nanggung for the 2022/2023 academic year, consisting of 5 classes. This research involved 2 experimental 

classes which were selected by proportional random sampling technique. The data collection technique used the pre test, 

the process of assessing skills in the heat material, the process of assessing skills in measuring the material and the post 

test. While the data analysis technique to test the hypothesis using the MANOVA test with SPSS. Based on the analysis 

of the data obtained by the research results, namely: (1) There is a significant difference in students' physics process skills 

in heat and measurement material between students using mini labs learning and demonstration learning, seen from the 

average value of the mini labs learning group is 73, 76 and the demonstration learning group is 66.88 and fcount based 

on Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, and Roy's Largest Root procedures is greater than ftable (fcount = 

12.259 > 4.043); (2) Learning with mini labs is higher than demonstration learning in improving process skills seen from 

the value of the increase in the mini labs learning group which is classified as medium category while the demonstration 

learning group is classified as low category. The assessment of process skills in learning measurement activities resulted 

in that students from the mini lab group obtained better results than demonstration learning. 

 

Keywords: process skills, mini labs, demonstrations. 

 

I.  PENDAHULUAN  

Salah satu tujuan pendidikan yang paling penting adalah mengajarkan peserta didik tentang 

bagaimana untuk terlibat dalam proses penyelidikan selanjutnya memiliki ketrampilan dalam 
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menganalisis hasil dari penyelidikan tersebut sehingga menghasilkan produk dan dari produk dapat 

dibuat kesimpulan berupa fakta, konsep, prinsip, teori, dan hukum (Erina & Kuswanto, 2015). 

Hakikat sains tersebut dapat dikembangkan melalui pelajaran fisika. Pembelajaran fisika memberikan 

siswa pengalaman tentang alam, hukum alam, dan melakukan pembuktian untuk menemukan konsep 

baru dari konsep lama yang telah dimiliki. 

Pembelajaran sebagaimana pembelajaran sains pada umumnya dan pembelajaran fisika pada 

khususnya merupakan dasar dari semua ilmu rekayasa dan teknologi (Muhlis, 2015). Pembelajaran 

sains sangat memerlukan alat media pembelajaran untuk membantu menggambarkan hal yang 

abstrak dalam buku. Media pembelajaran didefinisikan sebagai alat, metode, dan teknik yang 

digunnakan di dalam proses belajar mengajar di dalam dan di luar kelas. Dasar penggunaan media 

ini adalah dasar pemberian pengalaman siswa. Hampir semua media berdasar materi yang diajarkan 

dapat dibuat oleh seorang guru. Oleh karena itu guru fisika dituntut untuk membuat sendiri media 

yang digunakan di dalam proses pembelajaran. Namun dalam kenyataan tak jarang guru masih 

kurang memaksimalkan pemberikan praktik kepada siswa. Pembelajaran dengan hanya memberikan 

teori tanpa memberikan pengalaman tentang fakta-fakta sains akan memberikan hasil yang kurang 

maksimal karena, dengan belajar fisika lebih dengan teori, tanpa praktik, tanpa tatapan pada 
lingkungan mereka yang konkret dalam hidup maka fisika menjadi kurang menarik dan sulit 

dipahami. 

Adanya metode ilmiah yang diterapkan dalam pembelajaran fisika sudah semestinya di dalam 

proses pembelajaran fisika disesuaikan dengan metode-metode ilmiah untuk mendapatkan teori 

ilmiah. Berdasarkan metode ilmiah dalam suatu proses pembelajaran fisika siswa akan dibawa untuk 

kompeten dengan apa yang dipelajari. Kompeten tersebut dapat dimiliki seorang siswa jika memiliki 

ketrampilan proses yang baik (Puspaningsih et al., 2021). Siswa dituntut untuk mendapatkan 

ketrampilan proses sendiri tentang fisika. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pengalaman 

nyata tentang fakta – fakta fisika dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang mungkin dilakukan 

adalah pendekatan proses yang menjadikan siswa belajar aktif sendiri dan berpusat pada siswa 

(children centred approach). Hal ini dapat didukung jika setiap siswa memiliki ketrampilan proses 

yang baik dalam pembelajaran karena dengan ketrampilan ini siswa dapat melakukan pembelajaran 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Pembelajaran tidak berjalan dengan lancar jika siswa 

kurang memiliki ketrampilan proses karena adanya ketrampilan proses yang dimiliki seorang siswa 

maka pembelajaran akan lebih efektif dan menyenangkan. 

Kebanyakan guru dan siswa berpendapat pembelajaran terjadi dikatakan berhasil manakala siswa 

mampu menyelesaikan soal-soal ulangan atau ujian dengan memperoleh nilai yang baik. Selain itu, 

guru telah melaksanakan tugasnya jika semua materi pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum 

sudah tersampaikan. Artinya pembelajaran masih berorientasi pada hasil dan substansi pembelajaran, 

tetapi proses pembelajaran terbaikan. Padahal, setiap kegiatan pembelajaran harus berorientasi pada 

dua aspek, yaitu proses dan hasil. Proses pembelajaran belajar fisika disekolah perlu ditingkatkan 

dari waktu ke waktu agar kualitas pembelajaran semakin lebih baik lagi dan hasil yang diperoleh 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diterapkan. Dalam proses pembelajaran di kelas, di sekolah 

maupun di luar sekolah menjadi sangat penting sebagai media  untuk memperoleh ketrampilan dan 

salah satunya ketrampilan proses. Akan tetapi pembelajaran ketrampilan proses masih minim 

sehingga dibutuhkan suatu cara untuk meningkatkan ketrampilan proses siswa. Dalam proses 

pembentukan ketrampilan proses siswa dibutuhkan media yang tepat agar sesuai dengan materinya 

agar tidak menimbulkan salah konsep.    

Keberhasilan proses belajar berdasarkan hasil aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran 

(Purnomo, 2019). Seringkali hasil perubahan mengikuti kesungguhan dalam berproses untuk meraih 

pencapaian yang di inginkan. Hal ini tentunya melalui proses langkah-langkah yang saling berkaitan 

dari mulai menerima informasi kemudian menganalisis dan melakukan evaluasi atas proses yang 

sudah di lakukan. Dalam melaksanakan tiap tahapannya memerlukan keterampilan agar mendapatkan 

hasil yang maksimal, hal ini kemudian sering disebut ketrampilan proses. Pendekatan keterampilan 

proses dalam pembelajaran sains mengandung pengertian bahwa belajar difokuskan pada 
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keterampilan intelektual dibandingkan content (Ilmi et al., 2016). Hal ini diperlukan perencanaan 

yang matang oleh guru dalam mengembangkan ketrampilan proses siswa. Keterampilan proses dapat 

dilakukan melalui penilaian dengan kegiatan untuk melihat kesesuaian (congruence) antara tujuan 

dengan hasil belajar yang telah dicapai (Drs. Zainal Arifin, 2012). Penilaian yang bisa digunakan 

non-tes (observasi, wawancara, skala sikap, dan sebagainya). 

Ketrampilan proses dapat dilihat melalui kegitan laboratorim sederhana, salah satunya adalah 

mini labs, yakni kegiatan praktikum sederhana yang dilakukan didalam kelas dengan alat dan bahan 

yang minimum unnntuk melaksanakan praktikum untuk menunjang kegiatan teori yang telah 

diperoleh oleh siswa sebelumnya (Siregar, 2017). Mini labs membutuhkan alat dan bahan sederhana 

sehingga bagi guru mampu menyiapkan pembelajaran lebih maksimal karena apabila dengan 

eksperimen maka akan dibutuhkan persiapan yang lebih banyak lagi. Namun dalam 

perkembangannya masih sedikit guru yang menggunakan pembelajaran mini labs. Informasi dan 

pengetahuan yang kurang mengenai mini labs menjadi salah satu kendala mengapa pembelajaran ini 

masih belum dimaksimalkan.   

Keterampilan proses merupakan kemampuan siswa dalam menerapkan metode ilmiah dalam 

memahami, mengembangkan sains serta menemukan ilmu pengetahuan (Guswita et al., 2018). Salah 
satu kegiatan pembelajaran yang juga dapat melihat ketrampilan proses siswa adalah demonsrasi. 

Pembelajaran demonstrasi adalah pembelajaran dengan memperlihatkankan tentang proses 

terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar 

mudah dipahami oleh siswa (Hulwani et al., 2019). Dimana percobaan secara demonstrasi dapat 

dilakukan oleh guru atau dengan bantuan beberapa siswa dan kegiatan laboratorium ini biasanya 

dilakukan secara berkelompok oleh semua siswa. Proses pembelajaran demonstrasi memiliki peran 

tidak hanya sekedar memperhatikan, tetapi menyajikan materi pelajaran menjadi lebih konkret (A. T. 

Sari et al., 2012). Akan tetapi demonsrasi yang selama ini dilakukan hanya sebatas langsung 

menunjukkan fakta dan jarang demonstrasi dengan memberikan masalah terlebih dahulu untuk 

mendapatkan fakta. Dengan adanya masalah terlebih dahulu maka siswa akan lebih kritis dan dapat 

mengembangkan kreativitasnya. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Perbedaan Peningkatan 

Ketrampilan Proses (Processing Skill) Melalui Pembelajaran Mini Labs Dengan Pembelajaran 

Demonstrasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Nanggung” dengan tujuan mengetahui manakah 

diantara pembelajaran dengan mini labs dan pembelajaran demonstrasi yang lebih tinggi dalam 

meningkatkan ketrampilan proses. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan ketrampilan proses fisika yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran kerja laboratorium mini labs dengan 

pembelajaran secara demonstrasi dan mengetahui peningkatan ketrampilan proses pembelajaran kerja 

laboratorium mini labs dengan pembelajaran secara demonstrasi pada materi pengukuran. Penelitian 

ini merupakan suatu penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini membandingkan ketrampilan proses 

fisika siswa dengan metode kerja laboratorium mini lab dengan demonstrasi. Penelitian ini 

menggunakan 2 kelas eksperimen, yakni kelas eksperimen 1 mengikuti pembelajaran kerja 

laboratorium mini labs dan kelas eksperimen 2 mengikuti pembelajaran secara demonstrasi. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X semester 1 SMAN 1 Nanggung sebanyak 

5 kelas, yaitu: kelas X1, X2, X3, X4 dan X5. Teknik yang digunakan untuk penarikan sampel adalah 

teknik proportional random sampling sehingga langsung dipilih 2 unit sampling yaitu siswa kelas 

X2 dan siswa kelas X5.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: (1) Soal Pretest dan Posttest; (2) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (3) Lembar Kerja Siswa (LKS); (4) Lembar Observasi 

Penilaian Ketrampilan Proses. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: (1) Lembar 

Penilaian Ketrampilan Proses diambil pada saat siswa melakukan kegiatan kerja materi pengukuran 

untuk kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2; (2) Tes tertulis berupa pretest dan posttest.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan (1) menguji perbedaan secara bersama-sama 
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(Multivariate) melalui Multivariate Analysis of  Varians (MANOVA); (2) menguji peningkatan (Gain) 
penguasaan ketrampilan proses melalui indeks gain (gain ternormalisasi) dengan rumus (Pratiwi, 

2016) : 

𝑔     =
�̅�𝑝𝑜𝑠𝑡−�̅�𝑝𝑟𝑒

�̅�𝑚𝑎𝑘𝑠−�̅�𝑝𝑟𝑒
        (1) 

 

III.  HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang terjadi dalam ketrampilan proses 

fisika siswa pada materi pengukuran pada konsep kalor dan perubahan wujud antara siswa yang 

menggunakan pembelajaran dengan mini labs dan pembelajaran demonstrasi serta mengetahui 

manakah diantara pembelajaran dengan mini labs dan pembelajaran demonstrasi yang lebih tinggi 

dalam meningkatkan ketrampilan proses. Proses penilaian ketrampilan proses adalah proses penilaian 

dengan jalan membandingkan antara tujuan yang diharapkan dengan ketrampilan yang ingin dicapai 

(Elis Ratnawulan & A. Rusdiana, 2014) 

Pembelajaran kelas eksperimen 1 yakni pembelajaran mini labs, kelas dibagi menjadi beberapa 

kelompok dengan melakukan kegiatan kerja lab sederhana. Masing-masing kelompok melakukan 

kegiatan lab ini berdasarkan lembar kerja siswa yang telah diberikan. Kegiatan pembelajaran ini 

bertujuan mengetahui ketrampilan proses yang dimiliki oleh siswa sehingga dengan pembelajaran ini 

siswa dapat bertukar pikiran saat percobaan untuk mengkomunikasikan hasil yang di intrepetasikan 

dalam sebuah grafik, table maupun gambar dan menggunakan seluruh indera yang menjadi dasar 

seorang ilmuwan. melaui pembelajaran ini siswa diajak melakukan observasi sendiri terhadap gejala-

gejala fisika sederhana. Berdasarkan gejala-gejala yang terjadi diharapkan siswa memiliki 

ketrampilan untuk memprediksi yang dikaitkan dengan konsep logis sehingga dapat memperkirakan 

kejadian yang akan terjadi. Dalam perobaan siswa berlatih untuk mnuliskan angka sebagai nilai 

satuan yang akan membuat siswa mengetahui besaran-besaran yang ada dalam fisika. Berdasarkan 

pengalaman dari percobaan dan pengumpulan data maka siswa dapat menyimpulkan suatu percobaan 

melalui diskusi masing-masing kelompok. 

Pembelajaran kelas eksperimen 2, yakni pembelajaran demonstrasi dilaksanakan oleh guru 

dengan melibatkan beberapa siswa, kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dan memperhatikan 

percobaan yang ada di depan. Masing-masing kelompok melakukan demonstrasi ini berdasarkan 

lembar kerja siswa yang telah diberikan. Kegiatan pembelajaran ini jugsa bertujuan mengetahui 

ketrampilan proses yang dimiliki oleh siswa. Dalam pembelajaran ini siswa cenderung lebih pasif 

karena kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada pengamatan observasi demonstrasi di depan 

sehingga diskusi masing-masing kelompok menjadi kurang hidup. 

Hasil pembelajaran keterampilan proses merupakan data hasil keberhasilan siswa dalam 

berproses untuk mencapai tujuan pembelajaran (Bidayah, 2019). Dalam melaksanakan pembelajaran 

berbasis ketrampilan proses hasil analisis data penelitian yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 dan 

eksperimen 2, yaitu: (1) data kemampuan awal ketrampilan proses siswa yaitu nilai pretest; (2) data 

ketrampilan proses dalam pembelajaran siswa dan; (3) data hasil pembelajaran ketrampilan proses 

siswa yaitu nilai posttest.  

Data ketrampilan proses dalam pembelajaran diperoleh dengan menggunakan lembar penilaian 

ketrampilan proses yang dinilai oleh observer pada saat pembelajaran berlangsung. Penilaian 

ketrampilan proses diambil pada saat siswa melakukan pembelajaran dengan kelas eksperimen 1 dan 

eksperimen 2 dengan kriteria penilaian yang sama untuk masing – masing komponen ketrampilan 

proses. Hasil dari ketrampilan proses pada saat pembelajaran pada kelas eksperimen 1 memiliki rata-

rata 84,36 sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki rata-rata 74,16. Pada penelitian ini yang diuji 

hipotesis melalui Multivariate Test didapatkan bahwa pembelajaran yang diuji dengan prosedur 

Pillai’s Trace, Wilks Lambda.  
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Effect F ftabel 

Pembelajaran Pillai's Trace 12.259a 4,043 
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Effect F ftabel 

Wilks' Lambda 12.259a 4,043 

Hotelling's Trace 12.259a 4,043 

Roy's Largest Root 12.259a 4,043 

Analisis diperoleh nilai fhitung berdasarkan prosedur Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s 

Trace, dan Roy’s Largest Root adalah lebih besar dari ftabel (fhitung > 4,043). Sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan pada ketrampilan proses fisika antara kelas 

eksperimen 1 dan kelas yang kelas eksperimen 2 ditinjau dari materi pembelajaran pengukuran. 

Perbedaan ketrampilan proses antara siswa yang diberi pembelajaran mini labs dan demonstrasi 

Berdasarkan uji statistik yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa ada perbedaan ketrampilan proses 

antara siswa yang diberi pembelajaran mini labs dan demonstrasi. Berdasarkan nilai rerata yang 

dicapai oleh kedua kelas menunjukkan bahwa rerata ketrampilan proses siswa kelas menggunakan 

pembelajaran mini labs berbeda dengan kelas yang menggunakan pembelajaran demonstrasi ditinjau 

dari hasil akhirnya. Hal ini karena pembelajaran mini labs menekankan pada kinerja dalam 

labolatorium seperti mengukur dan membaca skala secara langsung yang lebih memungkinkan 

ketrampilan proses siswa lebih tinggi jika dibandingkan dengan demonstrasi yang hanya melakukan 

pengamatan. Ketrampilan proses berkembang berdasarkan dari kemampuan dasar yang dimiliki oleh 

siswa sehingga dengan pembelajaran yang menarik akan lebih mengembangkan kemampuan 

dasarnya. 
Data keterampilan proses awal siswa diperoleh dari pretest yang dilaksanakan sebelum 

dilaksanakan treatment  pada materi pokok pengukuran dan sub pokok materi dan data hasil 

pembelajaran ketrampilan proses siswa diperoleh dari posttest yang dilaksanakan setelah treatment. 
Tabel 2. Hasil Keterampilan Proses Siswa 

Kelas Jenis Gain 
Rata-rata nilai 

Gain Kategori 
Pretest Posttest 

Eksperimen 1 

(Mini labs) 

Gain absolute 

50,560 73,760 

45,886% - 

Gain 

ternormalisasi 
0,469 Sedang 

Eksperimen 2 

(Demonstrasi) 

Gain absolute 

52,800 68,000 

26,667% - 

Gain 

ternormalisasi 
0,298 Rendah 

Hasil uji peningkatan (Gain) untuk kelas eksperimen 1 besarnya g ternormalisasi = 0,469 yang 

berarti pada kelas ini peningkatan ketrampilan proses tergolong sedang. Hasil uji peningkatan (Gain) 

untuk kelas kelas eksperimen 2 diperoleh besarnya g ternormalisasi = 0,298 yang berarti pada kelas 

ini peningkatan ketrampilan proses tergolong rendah. Dari nilai g ternormalisasi antara kelas dengan 

pembelajaran mini labs dan demonstrasi menunjukkan bahwa peningkatan ketrampilan proses pada 

kelas eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen 2, yang artinya pembelajaran mini 

labs memiliki peningkatan lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran demonstrasi. Perbedaan 

peningkatan ini disebabkan siswa melakukan percobaan secara langsung yang menjadikan 

pengalaman nyata dibandingkan demonstrasi terbatas hanya mengamati percobaan yang kurang 

memberi pengalaman secara langsung dan masih bersifat abstrak bagi siswa. Berdasarkan Kerucut 

Edgar Dale menunjukkan pengalaman yang diperoleh dalam menggunakan media dari paling konkret 

atau nyata (ada di bawah) hingga paling abstrak (ada di atas) (P. Sari, 2019), siswa mendapatkan 

pembelajaran yang paling baik dengan pengalaman langsung dan bertujuan. Pembelajaran mini labs 

memberikan pengalaman langsung dan bertujuan dimana tujuannya adalah siswa mampu 

menggunakan alat dan untuk melakukan percobaan sedangkan pembelajaran demonstrasi hanya 

memberikan pengalaman langsung dengan mengamati saja sehingga pembelajaran mini labs lebih 

meningkatkan ketrampilan proses dibandingkan pembelajaran demonstrasi. Pembelajaran mini labs 

akan lebih banyak bekerja dan merasakan sendiri, hal tersebut akan lebih mengembangkan 

ketrampilan prosesnya dibandingkan dengan ketrampilan proses yang diperoleh hanya dengan 

mengamati. 
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IV.  SIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 1) ada 

perbedaan yang signifikan dalam ketrampilan proses fisika siswa pada materi kalor dan perubahan 

wujud antara siswa yang menggunakan pembelajaran mini labs dan pembelajaran demonstrasi. 

Perbedaan ini disebabkan pembelajaran mini labs lebih menekankan pada kinerja dalam labolatorium 

seperti mengukur dan membaca skala secara langsung yang lebih memungkinkan ketrampilan proses 

siswa lebih tinggi jika dibandingkan dengan demonstrasi yang hanya melakukan pengamatan. 2) 

Pembelajaran dengan mini labs lebih tinggi dibandingkan pembelajaran demonstrasi dalam 

meningkatkan ketrampilan proses. Hal ini terjadi karena pada pembelajaran mini labs, siswa 

melakukan percobaan secara langsung yang menjadikan pengalaman nyata, siswa dengan 

menggunakan pembelajaran mini labs akan lebih banyak bekerja dan merasakan sendiri serta menjadi 

pengalaman yang sulit untuk dilupakan, siswa dengan percobaan sendiri akan lebih mengembangkan 

ketrampilan prosesnya sesuai dengan apa yang dilakukan dan diamati dibandingkan dengan 

ketrampilan proses yang diperoleh hanya dengan mengamati. 

4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu: 1) bagi guru 

fisika sebaiknya mencoba menggunakan pembelajaran mini labs karena dengan menggunakan alat 

sederhana yang ada disekitar kita ternyata siswa dapat melakukan percobaan sederhana dan 

pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan. 2) Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya sebelum 

melaksanakan pembelajaran mini labs siswa lebih dahulu diberi penjelasan supaya ketika 

pembelajaran berlangsung siswa tidak bingung dan mencoba mengembangkan percobaan mini labs 

yang tidak hanya memperoleh ketrampilan proses tetapi ketrampilan berpikir kritis dan kreatif. 
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